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Abstrak: Banyaknya kompetitor produk kopi di pasar dengan berbagai merek dan inovasi produk di 
Kalimantan Barat merupakan suatu tantangan tersendiri bagi kopi bubuk merek aming dalam memasarkan 
produknya terhadap konsumen. Oleh karena itu, industri kopi bubuk merek aming perlu memahami keputusan 
pembelian konsumen dan hal-hal yang mempengaruhinya untuk mengatasi hambatan dalam perusahaan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh citra merek dan rasa terhadap keputusan pembelian konsumen 
pada kopi bubuk merek aming. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pengumpulan data 
menggunakan kuesioner terhadap responden dengan pertanyaan tertulis. Daftar pertanyaan mencakup 
pertanyaan variabel dependen dan independen yaitu variabel citra merek, rasa dan keputusan pembelian. 
Pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan menggunakan accidental 
sampling. Kriteria konsumen yang dijadikan responden yaitu yang sudah pernah membeli dan mengkonsumsi 
kopi bubuk merek aming. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel independent yaitu citra merek dan rasa secara simultan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini digambarkan oleh hasil uji F yang 
dilakukan yaitu nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 
untuk uji R Square menunjukkan bahwa secara simultan citra merek dan rasa berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian sebesar 43,2%. Secara parsial citra merek dan rasa memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen kopi bubuk merek aming hal ini terlihat bahwa kedua variabel 
dependen tersebut diperoleh nilai T hitung lebih besar dari T tabel dengan nilai siginifikasi lebih kecil dari 0,05. 
 




Kopi bubuk aming merupakan salah satu merek 
kopi bubuk lokal yang ada dan banyak digemari 
oleh masyarakat Kalimantan Barat khususnya di 
Kota Pontianak dan sekitarnya serta keberadaan 
kopi ini mulai bersaing dengan kopi bubuk nasional 
yang lebih lama dikenal oleh masyarakat. Kopi 
aming merupakan salah satu produsen kopi bubuk 
yang sedang berkembang dan akrab dengan 
masyarakat mulai dari kelas atas sampai masyarakat 
kelas bawah serta sudah sering dijadikan oleh-oleh 
jika seseoarang berkunjung ke Pontianak. Tinggi 
nya permintaan kopi bubuk di kalangan masyarakat 
mengakibatkan semakin meningkatnya perkem-
bangan industri kopi bubuk baik dari kalangan 
merek nasional yang telah banyak dikenal dan akrab 
dengan masyarakat sampai dengan kopi bubuk 
merek lokal dengan cita rasanya khas menjadi suatu 
tantangan tersendiri bagi industri kopi bubuk aming 
dalam menarik konsumen untuk membeli produk 
yang dipasarkan.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan daya tarik dan penjualan kopi bubuk 
bagi suatu perusahaan harus selalu tanggap terhadap 
perubahan pasar yang cepat dan dinamis yang 
sejalan dengan pertumbuhan teknologi yang 
semakin canggih. Perusahaan dimasa depan akan 
semakin bergantung kepada merek yang tidak cukup 
jika hanya berorientasi pada produk perlu adanya 
upaya inovasi dari produk tersebut sehingga dapat 
meyakinkan dan menarik konsumen untuk membeli 
produk yang dipasarkan. 
Perusahaan harus mampu membaca sedini 
mungkin tentang keinginan dan harapan konsumen 
atas produk yang diproduksinya untuk perkembang-
an di masa yang akan datang. Hal yang harus 
dilakukan oleh konsumen sebelum memutuskan 
untuk membeli, konsumen juga wajib diberikan 
rangsangan atau input informasi yang membuat 
konsumen yakin akan keputusan pembeliannya. 
Agar laris di pasar suatu produk harus dikenal oleh 
banyak orang karena citra merk serta kualitas atau 
cita rasa produk yang baik menjadi suatu ciri khas 
agar konsumen dapat tertarik untuk membeli secara 
terus menurus. 
Citra merek dan rasa produk sangat penting 
bagi kopi bubuk aming karena produk ini sudah 
dikenal pada kalangan lokal karena cita rasa yang 
banyak digemari banyak pelanggannya. Namun hal 
berbeda jika pembeli tidak mengetahui cita rasa 
terlebih dahulu. Konsumen cenderung lebih 
menyukai produk yang terkenal mereknya. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Produk 
Produk merupakan suatu kombinasi barang dan 
jasa yang ditawarkan oleh perusahaan terhadap 
pasar yang menjadi sasaran. Menurut Kotler dan 
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Amstrong (2008: 266) produk merupakan sesuatu 
yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk menarik 
perhatian, akuisisi, penggunaan, atau kosumsi yang 
dapat memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan. 
1. Citra Merek 
Merek merupakan suatu simbol yang dirancang 
oleh perusahaan atau industri untuk 
mengidentifikasi produk yang ditawarkan penjual 
dan menjadi sebuah simbol yang membedakan 
produk yang dipasarkan dengan produk pesaing 
yang serupa, serta untuk mempermudah konsumen 
mengidentifikasikan produk dan meyakinkan 
konsumen akan kualitas produk yang sama jika 
melakukan pembelian ulang.  
Citra merek dapat dianggap sebagai jenis 
asosiasi yang muncul di benak konsumen ketika 
mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi tersebut 
secara sederhana dapat muncul dalam bentuk 
pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan pada 
merek tertentu, sama halnya ketika kita berpikir 
mengenai orang lain. 
2. Cita Rasa Produk 
Cita rasa produk merupakan suatu wujud nyata 
yang sudah pasti akan dibawa oleh produk-produk 
yang akan dikonsumsi. Semua konsumen akan 
sangat besar perhatiannya terhadap cita rasa tersebut 
terutama yang akan dipergunakan oleh dirinya 
sendiri atau keluarganya. Menurut Mangkunegara 
(2012:61), menyatakan cita rasa merupakan 
kompleks sensasi yang ditimbulkan oleh berbagai 
indera (penciuman, pengecap, penglihatan peraba, 
dan pendengaran) pada waktu mengkon-sumsi 
makanan. 
b. Keputusan Pembelian Konsumen 
Keputusan pembelian yang dilakukan oleh 
konsumen terhadap produk yang ditawarkan 
penjual, memerlukan beberapa analisa agar 
konsumen mendapat kepuasan dalam membeli 
produk, dalam proses pengambilan keputusan, 
konsumen memiliki sasaran atau perilaku mana 
yang ingin dilakukan untuk mencapai sasaran 
tersebut, dengan demikian hal ini dapat membantu 
memecahkan masalahnya. Selanjutnya dijelaskan 
pemecahan masalah merupakan suatu aliran timbal 
balik yang berkesinambungan diantara faktor 
lingkungan, proses kognitif dan afektif serta 
tindakan perilaku. Menurut Engel et al., (1995) 
pengambilan keputusan pembelian dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu berasal dari lingkungan (eksternal) dan 
bersifat individual (internal). 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan suatu teknik analisa 
data statistika yang digunakan untuk mengkaji 
pengaruh dari beberapa variabel dan meramal suatu 
variabel (Kutner et al., 2004). Bentuk umum model 
regresi linier berganda dengan p variabel bebas 
menurut Kutner, Nachtsheim dan Neter, (2004) . 
𝒀i=𝜷0 + 𝜷1X1 + 𝜷2X2 + 𝜷3X3 + ... + 𝜷pXi + 𝝐I 
 
Keterangan : 
𝒀i = variabel tidak bebas untuk pengamatan ke-i, 
𝜷0, 𝜷1, 𝜷2, 𝜷3,..., 𝜷p  adalah parameter  
Xi, X1, X2, X3,..., Xi  adalah  variael bebas 
𝝐i  adalah nilai eror 
Analisis multivariate konfiramtoris digunakan 
untuk menguji hipotesis yang dikembangkan 
berdasarkan teori dan konsep yang sudah ada. 
Analisis multivariate eksplotoris digunakan untuk 
mencari pola data dalam kasus dimana belum ada 
atau terbatasnya teori yang menyatakan bagaimana 
hubungan antar variabel. 
 
3. Metodelogi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Jalan H. Abas dan 
gerai oleh-oleh Pontianak yang ada di Jalan 
Patimura. Kota Pontianak. Populasi dalam penelitian 
ini adalah konsumen yang sudah pernah membeli 
dan mengkonsumsi kopi bubuk merek aming. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui 
karena tidak ada data pasti jumlah konsumen kopi 
bubuk merek aming. Oleh karena itu, menurut 
Sarwono (2011), untuk menentukan jumlah sampel 
dalam yang tidak diketahui maka digunakan rumus 
cochran sebagai berikut: 
  
n0  = Z2  pq   
  e2 
 = (1,96)2 (0,5)(0,5)   
   (0,10)2 
= 96 Orang 
Keterangan:  
n0  = ukuran sampel  
Z2 = abscissa kurva normal yang memotong area sisi  
(tails), atau 1-tingkatkepercayaan sebesar 95%  
e  = tingkat kepercayaan yang diinginkan  
p = proporsi yang diestimasi suatu atribut yang ada 
dalam suatu populasi  
q  = 1 – p 
Teknik pengumpulan data berupa pengisian 
kuesioner oleh responden dengan pertanyaan tertulis 
terhadap 96 orang sebagai sampel dalam penelitian 
ini berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
rumus. Daftar pertanyaan mencakup pertanyaan 
variabel dependen dan independen, yaitu variabel 
citra merek, rasa dan keputusan pembelian. 
Penelitian yang dilakukan dijabarkan dalam 
bentuk diagram alir untuk mempermudah dalam 
memahami langkah – langkah yang dilakukan dalam 
penelitian, yang terdapat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuisioner, dengan total pertanyaan sebanyak 
24 item pertanyaan, yang terbagi atas 9 pertanyaan 
untuk variabel citra merek (X1), 6 pertanyaan untuk 
variabel rasa (X2) dan 9 pertanyaan untuk variabel 
keputusan pembelian (Y). Kuisioner disebarkan 
kepada 96 orang konsumen yang akan membeli kopi 
bubuk merek aming di Jalan H. Abas dan gerai oleh-
oleh Pontianak yang ada di Jalan Patimura, dengan 
kriteria konsumen perorangan (bukan perusahaan). 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas yang diperoleh terhadap 
data hasil pengisian kuisioner menunjukkan bahwa 
semua data dinyatakan valid dengan perolehan nilai 
r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,201. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas  
No. Variabel R hitung R Tabel Validitas 
1 X1.1 0,568 0,201 Valid 
2 X1.2 0,835 0,201 Valid 
3 X1.3 0,652 0,201 Valid 
4 X1.4 0,345 0,201 Valid 
5 X1.5 0,812 0,201 Valid 
6 X1.6 0,769 0,201 Valid 
7 X1.7 0,866 0,201 Valid 
8 X1.8 0,876 0,201 Valid 
9 X1.9 0,457 0,201 Valid 
10 X2.1 0,510 0,201 Valid 
11 X2.2 0,778 0,201 Valid 
12 X2.3 0,728 0,201 Valid 
13 X2.4 0,775 0,201 Valid 
14 X2.5 0,739 0,201 Valid 
15 X2.6 0,809 0,201 Valid 
16 Y.1 0,760 0,201 Valid 
17 Y.2 0,619 0,201 Valid 
No. Variabel R hitung R Tabel Validitas 
18 Y.3 0,540 0,201 Valid 
19 Y.4 0,733 0,201 Valid 
20 Y.5 0,435 0,201 Valid 
21 Y.6 0,701 0,201 Valid 
22 Y.7 0,565 0,201 Valid 
23 Y.8 0,445 0,201 Valid 
24 Y.9 0,521 0,201 Valid 
Hasil uji reliabilitatas diketahui bahwa semua 
variable pengamatan pada kuisioner dinyatakan 
reliabel hal ini  ditunjukkan bahwa nilai  Cronbach's 
Alpha yaitu 0,797 ≥ 0,6. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,869 24 
 
b. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dikemukakan dalam 
penelitian ini yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukkan data berdis-
tribusi normal, diketahui bahwa penyebaran data 
merata membentuk pola distribusi normal 
berdasarkan hitrogram pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Uji Normalitas Histogram 
 
2. Uji Linearitas 
Hasil pengolahan data uji linearitas terhadap 
variabel pengamatan dapat dilihat pada tabel 
berikut. 



















259,356 19 13,650 ,681 ,826 




192,124 18 10,674 ,533 ,934 
Within Groups 1523,144 76 20,041   
Total 1782,500 95    
Nilai signifikasi (sig) pada Tabel 3 diperoleh 
bahwa nilai Deviation from Linearity Sig. sebesar 
0,934 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara 
variabel citra merek (X1) dengan variabel kuputusan 
pembelian (Y). 
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896,342 15 59,756 5,522 ,000 






205,336 14 14,667 1,355 ,196 




   
Berdasarkan nilai signifikasi (sig) pada Tabel 4 
diperoleh bahwa nilai Deviation from Linearity Sig. 
sebesar 0,196 lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara 
signifikan antara variabel rasa (X2) dengan variabel 
kuputusan pembelian (Y). 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi 
disajikan pada Tabel 5 

















1 (Constant) 12,708 2,878  4,415 ,000   
citra_merek ,149 ,063 ,186 2,354 ,021 ,998 1,002 
Rasa ,714 ,091 ,623 7,871 ,000 ,998 1,002 
a. Dependent Variable: Keputusan_pembelian 
Nilai Tolerance untuk variabel citra merek (X1) 
dan variabel rasa (X2) yaitu 0,998 > 0,1. Sedangkan 
nilai VIF untuk variabel citra merek (X1) dan 
variabel rasa (X2) yaitu 1,002 < 10 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinea-
ritas dalam model regresi. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk melihat apakah heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat penyebaran data pada 
scatterplot yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji menunjukkan tidak terjadi heteroke-
dastisitas karena penyebaran data tidak berada pada 
angka 0 semua, tidak berada di atas angka 0 saja, 
atau tidak berada di bawah angka 0 saja, dan tidak 
membentuk pola tertentu. Regresi yang baik hasrus 
homokedastisitas jadi dapat disimpulkan bahwa 
regresi dalam penelitian ini dapat diterima. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda ditunjukkan 
untuk menentukan hubungan linear antara beberapa 
variabel bebas yang terdiri dari citra merek (X1), 
rasa (X2), dan variabel terikat yaitu keputusan 
pembelian (Y) yang dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh positif atau negatif faktor-
faktor tersebut, menggunakan model persamaan  
Y = β + aX1 + bX2 + C 
Hasil analisis regresi linear berganda dapat 
dilihat pada Tabel 6. 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,653 2,861  4,422 ,000 
citra_merek ,142 ,063 ,176 2,259 ,026 
Rasa ,727 ,089 ,633 8,130 ,000 
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
 
Y = 12,653 + 0,142 + 0,727 
- Konstanta β = 12,653, hal ini menunjukkan bahwa 
jika tidak ada variabel citra merek (X1) dan rasa 
(X2) yang mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen terhadap produk kopi bubuk aming, 
maka kepuasan sebesar 12,653 satuan. 
- Koofisien X1 (a) = 0,142, hal ini menunjukkan 
bahwa jika variabel citra merek meningkat 
sebesar satu satuan maka kepuasan konsumen 
akan meningkat sebesar 0,142 dengan asumsi 
variabel bebas lain tetap. 
- Koofisien X2 (b) = 0,727, hal ini menunjukkan 
bahwa jika variabel rasa meningkat sebesar satu 
satuan maka kepuasan konsumen akan meningkat 
sebesar 0,727 dengan asumsi variabel bebas lain 
tetap. 
d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
uji statistik F, Uji Statistik T, dan Uji Koefisien 
Determinasi,  
1. Uji Statistik F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan atas sikap konsumen yang terdiri 
dari citra merek (X1) dan rasa (X2) terhadap 
keputusan pembelian (Y) yang dapat dilihat pada 
Tabel 7.  Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
- H0 diterima apabila nilai F hitung < F tabel pada 
α = 5% dan siginifikasi > 0,05 
- H0 ditolak apabila nilai F hitung  > F tabel pada 
α = 5% dan signifikasi < 0,05 






Square F Sig. 
1 Regression 779,821 2 389,911 36,165 ,000b 
Residual 1002,679 93 10,781   
Total 1782,500 95    
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
b. Predictors: (Constant), rasa, citra_merek 
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Hasil analisis diperoleh nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel (36,165 > 3,09) dengan tingkat 
signifikan F hitung < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) maka 
H0 di tolak. Oleh karena itu nilai probabilitas 
(0,000) lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel citra merek (X1), rasa (X2) secara 
bersama-sama atau secara simultan mempunyai 
hubungan dan pengaruh terhadap keputusan 
pembelian kopi bubuk merek aming (Y).  
 
2. Uji Statistik T 
Kriteria pengambilan keputusan uji T parsial 
dalam analisis regresi yaitu : 
- Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
atau hipotesis diterima 
- Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) atau hipotesis di tolak. 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,653 2,861  4,422 ,000 
citra_merek ,142 ,063 ,176 2,259 ,026 
Rasa ,727 ,089 ,633 8,130 ,000 
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
Variabel citra merek diperoleh nilai T hitung 
sebesar 2,259 dengan tingkat signifikasi sebesar 
0,026. Hal ini menunjukkan bahwa nilai T hitung 
(2,259) > nilai T tabel (1,9858) dan tingkat 
signifikasi 0,026 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel citra merek secara individual atau 
secara parsial berpengaruh positif dan sangat 
signifikan terhadap keputusan pembelian atau 
hipotesis diterima. 
Variabel rasa diperoleh nilai T hitung sebesar 
8,130 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai T hitung (8,139) > 
nilai T tabel (1,9858) dan tingkat signifikasi 0,000 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
rasa secara individual atau secara parsial 
berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 
keputusan pembelian atau hipotesis diterima. 
 
3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 
1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika R2 semakin besar (mendekati 1), 
maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 
bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y), 
hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan 
semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dan demikian 
sebaliknya. 
Tabel 9 Hasil Uji R2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,657a ,432 ,419 3,297 
a. Predictors: (Constant), Rasa, citra_merek 
Nilai koefisien determinasi atau R Square 
adalah sebesar 0,432. Nilai R square ini berasal dari 
pengkuadratan nilai koefisien atau R yaitu 0,6572. 
Besarnya angka koefisien daterminasi (R Square) 
adalah 0,432 atau sama dengan 43,2% yang berarti 
bahwa variabel citra merek (X1) dan variabel rasa 
(X2) secara simultan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian (Y) sebesar 43,2% sedangkan 
sisanya (100 % - 43,2 %  = 56,8%) dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar persamaan regresi atau variabel 
yang tidak diteliti. 
 
e. Analisa dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa salah satu indukator yang menjadi sebuah 
kekuatan bagi produk kopi bubuk aming dalam 
meningkatkan penjualan dalam bersaing di pasar 
yaitu kopi bubuk aming memiliki keunggulan, 
kekuatan dan keunikan yang mencakup atas tingkat 
pengatahuan konsumen terhadap produk kopi bubuk 
aming, tampilan kemasan, harga produk sampai 
dengan kualitas produk yang menjadi sebuah 
anggapan yang cukup baik oleh konsumen dalam 
memutuskan untuk melakukan pembelian dan hal 
tersebut yang menjadi sebuah kelebihan yang dapat 
ditonjolkan dan membedakannya dengan produk 
lain. 
Kombinasi yang baik dari indikator-indikator di 
atas dapat menciptakan brand image yang kuat bagi 
konsumen. Hal itulah yang akan terus menerus 
menjadi penghubung antara produk/merek dengan 
konsumen, dengan demikian merek tersebut akan 
cepat dikenal dan akan tetap terjaga ditengah-tengah 
maraknya persaingan produk sejenis. Membangun 
popularitas sebuah merek menjadi merek yang 
terkenal tidaklah mudah. Namun demikian, popu-
laritas adalah salah satu kunci yang dapat memben-
tuk brand image konsumen. 
Kopi bubuk merek aming yang ditawarkan 
kepada konsumen berdasarkan indikator dalam 
penelitian ini yaitu aroma, rasa dan tekstur 
merupakan salah satu indikator yang menentukan 
cita rasa yang khas pada kopi bubuk merek aming 
berdasarkan indikator tersebut menunjukkan bahwa 
diperoleh kepuasan konsumen dalam mengkonsumsi 
kopi bubuk merek aming. Perilaku konsumen 
setelah melakukan pembelian melalui tahapan-
tahapan di atas dan apabila konsumen memutuskan 
membeli maka konsumen mengalami beberapa 
tingkat kepuasan atau ketidak puasan, hal ini akan 
membentuk perilaku konsumen tersebut terhadap 
produk yang dibelinya. Bila seorang konsumen 
puas, dia akan memakai, membeli ulang dan 
menyampaikan kepada orang lain. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan 
data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
variabel independent yaitu citra merek dan rasa 
secara simultan memberikan pengaruh yang 
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signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Hal ini digambarkan oleh hasil uji F yang dilakukan 
yaitu nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel dan 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 
untuk uji R Square menunjukkan bahwa secara 
simultan citra merek dan rasa berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian sebesar 43,2%. Secara parsial 
citra merek dan rasa memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen kopi bubuk merek aming hal ini terlihat 
bahwa kedua variabel independen tersebut diperoleh 
nilai T hitung lebih besar dari T tabel dengan nilai 
siginifikasi lebih kecil dari 0,05. 
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